c.  Fungsi dan Tujuan Negara
Di bawah ini merupakan fungsi negara menurut beberapa ahli, antara lain sebagai berikut :

1) John Locke

Seorang sarjana Inggris membagi fungsi negara menjadi tiga fungsi, yaitu :

(a) Fungsi legislatif, untuk membuat peraturan;

(b) Fungsi eksekutif, untuk melaksanakan peraturan;
(c) Fungsi federatif, untuk mengurusi urusan luar negeri dan urusan perang dan damai.
2) Montesquieu

Tiga fungsi negara menurut Montequieu adalah :

(a) Fungsi legislatif, membuat undang-undang;

(b) Fungsi eksekutif, melaksanakan undang-undang;

(c) Fungsi yudikatif, untuk mengawasi agar semua peraturan ditaati (fungsi mengadili), yang popular dengan nama Trias Politika.

3) Van Vollen Hoven

Seorang sarjana dari negeri Belanda, menurutnya fungsi negara dibagi dalam:

(a) Regeling, membuat peraturan;

(b) Bestuur, menyelenggarakan pemerintahan;

(c) Rechtspraak, fungsi mengadili;

(d) Politie, fungsi ketertiban dan keamanan.

Ajaran Van Vollen Hoven tersebut terkenal dengan catur praja.

4) Goodnow

Menurut Goodnow, fungsi negara secara prinsipil dibagi menjadi dua bagian :

(a) Policy Making, yaitu kebijaksanaan negara untuk waktu tertentu untuk seluruh masyarakat

(b) Policy Executing, yaitu kebijaksanaan yang harus dilaksanakan untuk tercapainya Policy Making. Ajarannya disebut Dwi Praja.
5) Mirriam Budiardjo

Fungsi pokok negara adalah sebagai berikut :

(a) Melaksanakan penertiban untuk mencapai tujuan bersama dan mencegah bentrokan-bentrokan dalam masyarakat. Dapat dikatakan bahwa negara bertindak sebagai stabilisator.

(b) Mengusahakan kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya.

Fungsi ini dijalankan dengan melaksanakan pembangunan di segala bidang.

(c) Pertahanan 

Hal ini diperlukan untuk menjaga kemungkinan serangan dari luar. Untuk ini negara dilengkapi dengan alat-alat pertahanan

(d) Menegakkan keadilan

Hal ini dilaksanakan melalui badan-badan pengadilan.

Keseluruhan fungsi negara tersebut diselenggarakan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan negara yang telah itetapkan bersama. Adapun tujuan suatu negara berbeda-beda .

Di bawah ini adalah tujuan negara menurut para ahli.

1) Roger H. soltau

Tujuan negara ialah memungkinkan rakyatnya berkembang serta menyelenggarakan daya ciptanya sebebas mungkin.

2) Harold J. Laski

Tujuan negara adalah menciptakan keadaan di mana rakyatnya dapat mencapai terkabulnya keinginan-keinginan secara maksimal.

3) Plato 

Tujuan negara adalah memajukan kesusilaan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial.

4) Thomas Aquino dan Agustinus

Untuk mencapai penghidupan dan kehidupan aman dan tenteram dengan taat kepada dan di bawah pimpinan Tuhan. Pemimpin negara menjalankan kekuasaan hanyalah berdasarkan kekuasaan Tuhan yang diberikan kepadanya.

D. Bangsa dan Negara Indonesia 

1. Hakikat Negara Indonesia

Menurut Ir. Soekarno, yang dimaksud bangsa Indonesia adalah seluruh manusia yang menurut wilayahnya telah ditentukan untuk tinggal secara bersama di wilayah nusantara dari ujung barat (sabang) sampai ujung timur (merauke) yang telah menjadi satu. Kemunculan bangsa Indonesia dipengaruhi oleh paham nasionalisme. Tujuan dari paham kebangsaan (nasionalisme) sendiri adalah menciptakan negara bangsa yang wilayah dan batas-batasnya menyerupai atau mendekati makna bangsa.

faktor- factor penting bagi pembentukan bangs Indonesia, sebagai berikut :

a. Adanya persamaan nasib, yaitu penderitaan bersama di bawah penjajahan bangsa asing lebih kurang selama 350 tahun.

b. Adanya keinginan bersama untuk merdeka, melepaskan diri dari belenggu penjajahan.

c. Adanya kesatuan tempat tinggal, yaitu wilayah nusantara yang membentang dari sabang sampai merauke.

d. Adanya cita-cita bersama untuk mencapai kemakmuran dan keadilan sebagai suatu bangsa.

2. Proses Terjadinya Negara Indonesia

Terjadinya negara Indonesia merupakan proses atau rangkaian tahap yang berkesinambungan. Rangkaian tahap perkembangan tersebut digambarkan sesuai dengan keempat alinea dalam pembukaan UUD 1945. Secara teoretis, perkembangan negara Indonesia terjadi sebagai berikut.

a. Terjadinya negara tidak sekadar dimulai dari proklamasi, tetapi adanya pengakuan akan hak setiap bangsa untuk memerdekakan dirinya. Bangsa Indonesia memiliki tekad kuat untuk menghapus segala penindasan dan penjajahan suatu bangsa atas bangsa lain. Inilah yang menjadi sumber motivasi perjuangan (Alinea I Pembukaan UUD 1945).

b. Adanya perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajahan. Perjuangan panjang bangsa Indonesia menghasilkan proklamasi. Proklamasi barulah mengantarkan ke pintu gerbang kemerdekaan. Jadi, dengan proklamasi tidaklah selesai kita bernegara. Negara yang kita cita-citakan adalah menuju pada keadaan merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur (Alinea II Pembukaan UUD 1945).

c. Terjdinya negara Indonesia adalah kehendak bersama seluruh bangsa Indonesia, sebagai suatu keinginan luhur bersama. Di samping itu adalah kehendak dan atas rahmat Allah Yang Maha Kuasa. Ini membuktikan bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius dan mengakui adanya motivasi spiritual (Alinea III Pembukaan UUD 1945).

d. Negara Indonesia perlu menyusun alat-alat kelengkapan negara yang meliputi tujuan negara, bentuk negara, sistem pemerintahan negara, UUD negara, dan dasar negara. Dengan demikian semakin sempurna proses terjadinya negara Indonesia (Alinea IV Pembukaan UUD 1945).

3. Cita-cita, Tujuan, dan Visi Negara Indonesia

Cita-cita:

Negara Indonesia bercita-cita mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Hal ini sesuai dengan amanat dalam Alinea II Pembukaan UUD 1945, yaitu negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.

Tujuan

Terdapat dalam Alinea IV Pembukaan UUD 1945, yaitu :

a. Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia;

b. Memajukan kesejahteraan umum;

c. Mencerdaskan kehidupan bangsa;

d. Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Visi
Terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah NKRI yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang sangat tinggi serta disiplin.

E. Identitas Nasional Indonesia

Identitas nasional Indonesia menunjuk pada identitas-identitas yang sifatnya nasional. Beberapa bentuk identitas nasional Indonesia, adalah sebagai berikut:

1. Bahasa nasional atau bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia

2. Bendera negara yaitu Sang Merah Putih

3. Lagu kebangsaan yaitu Indonesia Raya

4. Lambang negara yaitu Garuda Pancasila

5. Semboyan negara yaitu Bhineka Tunggal Ika

6. Dasar falsafah negara yaitu Pancasila

7. Konstitusi negara yaitu UUD 1945

8. Bentuk NKRI yang berkedaulatan rakyat

9. Konsepsi wawasan nusantara

10. Kebudayaan daerah yang telah diterima sebagai kebudayaan nasional






